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® SENI RUPA

ENI rupa tidak niscaya sctua kebudayaan
manusia. Harus dipertanyakan dulu, seni rupa
yang mana? Pertanyaan ini bisa terdengar
Janggal karena bahasa Indonesia mempunyai hanya
satu istilah seni rupa. Nanmn sesungguhnya, istilah
yang cuma satu ini memang punya makna ganda.
Dalam bahasa Inggris terjemahan harafiah ‘seni rupa’
ialah visual art. Namun bila definisinya dalam Ka-
mus Umum Bahasa Indonesia dikaji, maka seni rupa
termyata fine art. Inilah dua pengertian seni rupa.,
Seni rupa/visual art yang menunjuk seni dalam
bentuk, mempunyai lingkup sangat luas. Wacana se-
ni rupa itu (philosophy of visual art) senantiasa mulai
dengan taksonomi (kategorisasi). Hasilnya daltar
panjing dari mulai seni lukis dan seni gambar sam-
pai scni tekstil dan seni keramik, bahkan seni mem-
buat sepatu. Seni rupa ini yang sctua kebudayaan
manusia karena ada di semua kebudayaan di semua
zaman. Bila kita mempersoalkan seni rupa dalam
bingkai tradisi —seni batik, kriya, seni janur, keris
atau patung kuburan— scni rupa yang kita maksud

adalah visual art.

Lingkup seni rupa/fine art, di sebaliknya sangat
sempit. Seperti terbaca pada definisinya dalam baha-
sa Indonesia, seni rupa ini meliputi hanya seni lukis
dan seni patung (pada masa kini bisa ditambahkan
seni grafis). Seni rupa yang usianya belum sampai
1000 tahun ini muncul pada milenium kedua sebagai
bagian dari perkembangan kebudayaan Barat. Pada
awal abad ke-20 seni rupa ini dinyatakan scjumlah
teori schagai scui rupa dunia. Seni rupa modern dan
seni rupa kontemporer yang dikenal di seluruh du-
nia lahir pada tradisi scni lﬁpu/ﬁm' artini.

Kini sendi-sendi tradisi seni rupa itu sedang meng
alami kegoyahan. Akibatnya, terjadi perubahan per-
sepsi dalam memahami seni rupa dunia. Perubahan
persepsi ini isu besar menjelang milenium ketiga
tahun 2000 karena merupakan “keruntuhan® waca-
na seni rupa yang selama ini paling dominan dan
berpengaruh.

Akan tetapi, tradisi seni rupa itu masih akan terus
dirayakan. Infrastruktur yang terbentuk di balik tra-
disi ini berkembang sudah menjadi sangat kukuh dan
mustahil bisa digoyahkan. Infrastruktur ini yang

nyaris sama di seluruh dunia
meliputi museum, lembaga

pendidikan, lembaga patron,
lembaga kritik, lembaga sejarah, lembaga pameran,  diterjemahkan menjadi artes liberales (kerja orang-

Jaringan galeri, dan pasar seni rupa,

syarakat homogen Kristen Barat menghadapi kema-

Hikayat Seni Rupa Dunia

Oleh Jim Supa

or

Awal seni rupa/fine art itu muncul pada masa Re-

(

cetan budaya pikir Abad Tengah Milenium Kedua

yang dikenal sebagai Abad Kegelapan. Terobosan

ini ditandai upaya ‘menyambung” kembali pemikir-
an lanjut kebudayaan Yunani yang berkembang pada
500 tahun Scebelum Maschi.

Pemikiran masa Yunani yang ‘bertanggung jawaby’
melahirkan tradisi fine art, valah pikiran Plato yang
memisahkan kegiatan berpikir (untuk memenuhi
kebutuhan mencari kebenaran) dari kegiatan beker-

Ja (untuk memenuhi kebutuhan hidup). Plato me-
nempatkan kebutuhan merasakan keindahan pada

kegiatan berpikir dan menyebutnya mousike techne

untuk dibedakan dari rechne (asal kata teknik yan

berarti kerja).
Dalam bahasa Ltali kuno (ba-
hasa Laun) mousike techne

ngkat *)

ang bebas). Masalah yang timbul pada masa Re-
narsans talah bagaimana menentukan kedudukan pa-

ra ukang yang membuat produk-produk yang me-

waissance Abad ke-16 di Ttalia, Sudah umum diketa-
hui Ranaissance menandai masa pencerahan ma- nyajikan keindahan. Apa kerja para tukang ini bisa

Iikategorihan artes liberales? Pada awal abad ke-

16, Ketika saudagar Kaya menjadi patron *produksi’

Keindahan, lahir “surat keputusan® yang menyata-

Kan hanya sent fukis, seni patung, dan arsiteRtur yang
menghasilhan Keindahan, Ketiga "pertukangan’ ini

drangkat derajatnya dan disebut belle arti del diseg-

no (hasil kerja yang indah). ‘Menindaklanjuti® SK
it didinikan akademi seni rupa di Florense al, —
i akademi seni rupa pertama di dunia— tempat
para tukang mulai mempelajar filsatat, o penge-
tahuan, dan ilmu agama. Dari sistem int muncul
nama-nama besar yang sudah umum dikenal yaitu
Leonardo da Vinei dan Michael Angelo.

2 ‘SK Talia® itn menyebar ke seluruh eropa pada
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oh Beawx arts. li-
peral arts. high
entle arts dan
gemudian yang
aling populer.
ine art. Penger-
tian arres dan
echme yang awal-
aya berart ‘kerja
mulai membe‘mulf
engertian “art,
seperti dipahami
sekarang. pm"lq
massa ini tradisi
e art terbentuk.
perkembangan
seni lukis pada
Renaisans Abad
ke-17 (masa Ba-
roque) mengu-
kuhkan tradisi
fine art. Teknik
melukis memper-
lihatkan kemam-
puan menyalin re-
alitas secara tepat.
Dalam teori mi-
mesis Plato ke-
mampuan ini me-
pandakan pema-
haman eksterior

kenyataan yang |
diperlukan untuk o SR

menemukan ke- ®KARYAPICASSO: ‘Portrait of Jacinto Salvado as Harlequin’, tem-
benaran kenya- pera di atas kanvas, 1923. Picasso adalah pelukis yang bérada
1aan. Sorotan ma- di perbatasan antara Tradisi Realis dan Tradisi Modernis.

ta yang hidup da-

lam seni lukis dilihat sebagai tanda ditemukannya

batas gambaran dan kehidupan (ketika fotografi dite-

mukan sorotan mata ini terungkap bukan hal aneh).

Kemajuan itu, yang diperlihatkan antara lain lu-
kisan-lukisan Rembrant van Rijn. memunculkan pa-
radigma fine art. Paradigma ini udak hanya mengu-
kuhkan definisi seni rupa (seni lukis dan seni patung)
tetapi juga mempercayai seni lukis sebagai kevnore
seni rupa dalam mencari kebenaran. Paradigma meng-
utamakan seni lukis ini temnyata bertahan sampai abad
ke-20 bahkan terasa juga di Indonesia.

Dengan formasi semacam itu tradisi fine art me-
masuki zaman modern yang ditandai Revolusi Pran-
cis, perkembangan Demokrasi di Amerika dan Re-
volusi Industri pada abad ke-18 dan ke-19. Tanpa
perubahan paradigma tradisi ini ménjadi bagian dan
perkembangan dunia modern. Ketika modernisasi
mendunia pada abad ke-19 tradisi fine art pun ter-
bawa. Ini pangkalnya mengapa seni rupa fine arrini
dilihat sejumlah teori sebagai seni rupa dunia.

Perkembangan seni rupa sejak abad 19 harena itu
mencerminkan pergolakan dunia modern yang ter
jadi karena perubahan masyarakat. Pada awal abad
ke-19 Romantisisme menampilkan penggambaran
sisi gelap kehidupan sebagai lawan kehidupan ge-
Merlap kaum borjuis. Para pelukis yang sehenarnyd
berasal dari kelompok elite seperti Eugene Dclac-
fix dan Fransisco Goya merasakan ketidakadilan
sial dalam proses pchc;man demohkrast. Fransis:
¢ Goya secara terbuka membela perjuangan petant
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pasc_apenccrahan
menjadi kOnscp-
‘fOr}scp moderni-
Sasi yang mengu-
tamakan kemaju-
an dan demokrasi.
Muncul kondisi
metropolis dengan
individualisme
(berakar pada kon-
flik individualitas
dan kolektivitas)
berubah menjadi
Spesialisasi fung-
sional  (upaya
menjamin eksis-
tensi individu).
Perkembangan ini
melahirkan struk-
tur sosial tempat
Kekuatan sosial
menjadi menentu-
kan dalam kehi-
dupan modern.
Lahir dari keadaan
ini kekhawatiran
akan tergilasnya
individu olch me-
Kanisme sosial.
Sosialisme dan ek-
sistensialisme adalah manifestasi kekhawatiran ini.
Ketika penyair Charles Boudelaire mempopuler-
kan sosialisme di lingkungan kesenian, Romantisis-
me berkembang menjadi *heroisme dunia modern’.
Gustave Courbet. pelukis sosialis yang berasal dari
kalangan bawah mengeluarkan Manifesto Realisme
(1855) yang menyatakan kemerdekaan individu dari
norma-norma moralitas konservatif dan sistem poli-
tik yang didominasi kaum elite. Pada akhir abad ke-
19 heroisme dunia modern ini muncul melalui ber-
macam-macam kecenderungan. Pelukis-pelukis ter-
nama seperti Edouard Manet. Auguste Renoir, Vin-
cent van Gogh, Edvard Munch, dan Toulouse Lau-
trec adalah pelukis yang memperlihatkan heroisme.
Pada masa yang sama berkembang pula ke-
cenderungan lain yaitu impresionisme. Kecende-
rungan yang lahir sebagai akibat perdebatan teknik
melukis antara Gustav Courbet dap Edouard Manet
ini berkembang pada lukisun-lpkpun Claude Mo-
net dan Georges Seurat. Impresionisme yang mc'lln-
pcrsoalkun warna dalam seni lukis mcrupu}\:u?
erkembangan yang sama sckali bur‘t'x. }lu.»:'nl'th' m.;l{
lukis bergeser dan mcmpcrs'oulkan ‘m "( "'Mk:_;du)n:
mempersoalkan bahasa rupa (warna, garns, &
dJan sebagainya).
pada tahun 13
kan isu ‘seni lukis .
cul manifesto “seni rup

80-an kecenderungan itu melahir-
murni’ dan pada tahun 1988 mun-
4 untuk seni rupa’ (art for
1t sake). Dalam perkembangan selanjutnya —(linl:l_
: M I > » M Q > - b
‘wl sebagai post impresionisme dan dmnu.s‘pt. ]l:(an
;’ | Cazanne— kecenderungan mempersod
au / _
; 4 ini semakin kukuh. ‘
ahasa rupa 1nl sem KUl ' L
b"gudu axgal abad ke-20 terjadi pcrt.xrunganl\-d:oc W
.+ antara kecenderungan baru itu dengan K¢ Ln‘,
asi E . gengan R
r;d;un"un sebelumnya. Post impresionisre yans
derung
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Klaim alur perkem.
bangannya sebagaj
‘tanda paling sah
zaman modern.
Wacana yang ter-
bentuk —dikena]
sebagali modermnis-
me— percava “ke-
benaran’ terletak
pada bahasa rupa,
Dalam modernis-
me tradist meno-
gambarkan (me-
representasikan)
Kenvataan diane-
gap udak mcncc‘r-
minkan otonomi
sent rupa dan mem-
buat seni rupa ha-
nya menjadi seka-
dar “alat” filsatat.
‘Pertarungan’ ity
dikenal sebagai
pertentangan Tra-
dist Realis dan Tra-
dist Modernis.
Pablo Picasso ada-
lah pelukis vang
berada di perba-
tasan Tradist Rea-
lis dan Tradisi Mo-
dernis. Sewaktu
muda (akhir abad
ke-19) 1a dikenal
sebagai pelukis so-
sialts yang me-
nampilkan musa-
lshsosial. Namun, pada awal abad ke-20 ia dikenal
sehagai salah seorang pelukis yang mcmpcrkcnul-
kanabstrakisme melalui patung-patungny a. Abstra-
kisme adalah embrio formalisme, kecenderungan
yang melulu mempersoalkan bahasa rupa (dunia
bentuk).

‘Pertarungan’ itu ternyata dimenangkan kaum
Modernis. Kemenangan ini sedikit banvak mencer-
minkan perkembangan dunia modern di Eropa-
Amerika, Otonomi seni rupa yang mendasart Mo-
demisme mencerminkan spesialisme r'un'__"“iml
yang memang berkembang pada masyarakat Ero-
p-Amerika. Bentuk-bentuk yang bersih nilar-nilat
(value free forms) berkaitan dengan menyusutns a
masalah sosial di Eropa dan Amerika karend sudah
teiaminnya kesejahteraan dan sistem demoRrat.

Pada tahun 1960-an ketika Modernisme menjad:
%acana paling dominan di janngan muscum dan
itk seni rupa di Eropa-Amerika. muncul """N.\l
uik menentukan standar-standar dunia. Berdasar”

universalisme vang merupakan premis tund.x:
mental modernisme kritikus Harold R«’*L‘“hcr‘:.
mengetengahkan internasionalisme dan ‘_—'l”huan.L.
%1i rupa. Sementara itu. kriukus Amerika m]!n'—
ngaruh Clement Greenberg menggariskan ‘Lm:
standar kritik Modernis tempat sent P ;n«;
giy&kini hanya punya satu tata milai Y 4n= *
Udi seluruh dunja. 4
Ffﬂk‘:mbz‘-“'gun itu membuat -\1‘v’d'~'mhmc'bur‘;::1
42 sekadar wacana tentang idealisme dunis
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Fabelo dan Kuba. Karya-karya
menampilkan nilai-nilai modern?

B CONTEMPORARY ART OF THE NON-ALIGNED COUTRIES

72 KARYA DUNIA KETIGA: ‘Pegeueno Teatro', 1994 karya Roberto

) 380321

dem tapi semacam
otoritas yang me-
lakukan penilaian.
“_'acﬂna Moder-
nisme cenderung
menentukan apa
nilai-nilai modern
dan karya-karya
mana yang me-
nampilkan nilai-
nilai ini. Ketika
diterapkan dalam
Kritik, terungkap
hanya karya-karya
seni rupa Eropa
dan Amerika —di-
buat oleh perupa
laki-laki dan kulit
putih— yang
membawa nilai-
nilai modern. Kar-
yapara perupa pe-
rempuan dan kulit
berwarna di Ero-
pa-Amerika dan
juga perupa Dunia
Ketiga terkategori
tidak menampil-
Kan nilai-nilai mo-
dern. Didukung
jaringan pameran-
pameran interna-
stonal vang sudah
berkembang sejak
1940-an Modern-
isme mendomina-
si wacana seni
rupa dunia kendati
tidak bisa di sang-
kal paham ini me-
marjinalkan bagi-
an terbesar perupa
dunia.
Kejanggalan itu ternyata tak bertahan lama.
Pada 1970-an muncul gelombang perkembangan
baru yang dipengaruhi pemikiran post-struktura-
lisme. Perkembangan baru di Eropa dan Amerika
ini melepaskan diri dari perkembangan linier seni
rupa modern dan cenderung menentang hampir
semua dasar-dasar pemikiran Modernisme. Ge-
lombang baru yang disebut seni rupa kontempo-
rer atau seni rupa post modern ini mgnggugurkqn
paradiumuﬁne art. chcndcyungun ini tercermin
pada munculnya media-media baru seperti '"?mf
lasi, seni rupa pertunjukan, seni rupa video, seni
a digital, dsb.
ruzdc;{:r:nlbung baru yang mcmbuwu pcruhuhu‘n-‘pc—
bahan besar itu membangkitkan perupa perem-
e ‘:1 erupa kulit putih berwarna di Erupu dan
p\l:xi‘.n}[:.x dan perupa-perupa Dunia l\c'u-gu..:iu;.;:
vane muncul dari dacrah-daerah pinggiran i .
e dirinva mendorong munpulnya pa.rad[s%]n;dm-
har:u pada wacana seni rupa dl..llll:l.‘ p
berubah ini terungkap sent rupd un‘;
Modernisme telah lcrpcrung_kap ?a a
nerisentris dan karena 1tu sfun.x
rminkan seni rupd dunia. \vV‘:'ca-
an ini juga sampat puda kcs‘a : asl
jauh dan kcmungkmun‘r?ctnja !
mua gambaran tentang sent rup
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Dunia Ketiga dianggap tidak

pgan sen
p;'u'udix__'ma
wacana yang
dalam wacand
paradigma Ero-ar
sekali tidak mence
na dengan pcrubqh
an seni rupa dunia
n. Makase

homoge : 4 hanya ilusi.
.l ini ternyata hany : ST
dupia selama khyir milenium kedua, tanda-tan

pada dekade terd
du akan munculnya
dunia, menegas.

pemahaman baru tentang sem
Galah satu tanda yang mcnnn‘l\
i rupa/fine art me-

o ; - , P eni

iulr:)sh. memudarnya konsep ?L.m L e
yunculkan kembali konsep sent p
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Jama 500 tahun.
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